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B KAHARUDDIN. Analisis Pengadéan Persediaan Beras ‘5-R§dalﬁ,
UD. Simpang ‘Raya Di Long TkJs. 7( Di bawah 'Bimbingan |

RINGKASAN

Daniel Sambo dan M. ngmanto ).

TuJuan penelltian ini‘iélah untuk 'menganalisis,

Jumlah kebutuhan/permlntaan beras yang dlperlukan ' oleh_““

penJualan.

Hasil anallsls dan pembahasan menunaukkan bahWa . pe- o

"mesanan yang ekonomls untuk tahun 1990 adalah sebesar

- tahun 1990 UD. Slmpang Rhya mengalaml kekurangan Jumlah"m

"ekonomls sebanyak 27 50 ton dengan 19 kall pesan setahunr‘

24,95 ton dengan frekuensi pemesanan 17 kall}peSan~féeta-i'a}
hun atau.jumlah dari per pesanan-adalah ?l;hari atau'_ 34
minggu dengan reorder point'atau tingkat pemeSahanr padé"k:

jumlahflo,ao ton. Sedangkan Jumlah beras . yang dlbell se- -

.Perusahaan Simpang Raya dalam menJaga kelangsungan prosesf.ﬁ;ftqfﬁ-

tiap kali pesan.oleh‘UD. Slmpang Raya adalah sebesar 20,5.';""~

“ton (tlga minggu sekall pesan) - Hal. 1n1 berarti untuk,

- pembelian berans sebesat i, o ton seliap kali pesan.

Kemudian hasil;perhitungan ramalan penjualana' padé 2

UD. Simpang Raya untuk tahun 1991 menunjukkan adanya pe-

ningkatgn dari tahun sebelumnya, yaitu jumlah Iamalan ‘

fpénjualan sebesar 520 19 ton. Dengan Jumlan pesanan yang

,.m@an reorder p01ntnya pada Jumlah 12 ton.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk menCiptakan'keadilan dan kemakmuran bagli selu-
ruh. rakyat Indonesia maka Pemerintah - berusaha dengan
jalan melaksanakan pembangunan., Dimaksudkan  kemakmuran
disini adalah kemakmuran yang merata, bﬁkanvkemakmuran
yang hanya dinikmati oleh segolongan penduduk saja. Pem-l
bangunan In&oneéia hendaknya memenuhi keselarasan - lahi-
riah‘dan bathiniah yang merata diseluruh taﬁah air untuk

semua -golongan penduduk,

Dalam rangka untuk menunjang suksesnya program Pe-
merintah ini telah banyak bermunculan - perusahaan-peru-
sahaan, béik‘yang besar maupun yang kecil, salah satu
diantaranya yang terdapat di Long Ikis, yaitu UD, Simpang
Raya berdiri sejak bulan Pebruari 1985*sampai sekarang.,
Perusahaan Simpang Raya ini selalu berusaha untuk mengem-
bangkan'usahanya sesual dengan lajunya tingkat pemba-
ngunan dewasa ini. Adapun konsumen tetapnya selama ini
adalah kios-kios yang ada di Pasar Long Ikis, Pasar Sim- -
pang, Pasar Semuntai, serta Perusahaan Perkebunan Inti

‘Rakyat yang juga berada di Daerah Long Ikis.

Dengan semakin meningkatnya pertambahan jumlah  ke-
~ lahiran penduduk di Kecamatan Long Ikis khususnya dan

Kalimantan Timur pada umumnya serta’ ditambah pula dengan



pertambahan jumlah transmigrasi dari tahun ke tahun, maka
perminfaan akan beraspun sebagai kebutuhan bahan  pokok
semalkin meningkét pula.

Untuk memenuhi permintaan akan beras dan dapat ber-
tahan lebih lama délam melaksanakan kegiatan usahanya,
maka Perusahaan Simpang Raya perlu mempefhatikan penga-

daan persediaan beras untuk kegiatan tersebut,’

Dalam prakteknya Perusahaan Simpang Raya ini sering
mengalami kehabisan persediaan untuk memenuhi rermintaan
langganannya/konsumennya. Hal ini sebagai akibat tidak
~adanyaAmetode dalam penentuan pengadaan persediaan beras
yang minimal dan saalt pemesanan kembali.belum tepat, se-
hingg& perusahaan sering mengalami kehabisan dan kelebih-
an persediaan beras yang mengakibatkan tujuan dari pada
perusahaan tidak dapat tercapai dengan baik. Pemesanan‘
yang dilakukan oleh UD. Simpang Raya rata-rata setiap ti-~
ga minggunya scbesar 20 ton beras dengan satu kali pesan.
Adapun beras tersebut didatnngkan dari luar daerah Kali-

mantan Timur, yailtu hmorah Pare-Pare (Sulawesi Selatan).

Dengan melihat hal demikian ini perlu | dilaksanakan
suatu tindékan yang tepat agar dapat dicapai suatu metode
pengendalian persediaan yang lebih efektif sehingga dapat
menjamin kebutuhan bagi kelancaran kegiatan - perusahaan
dalam jdmlah dan mutu yang tepat ser£a biaya yang seren-

dah-rendahnya. R L S



Persedlaan adalah merupakan salah satu unsur _-dari
 ‘Modal keraa, yang mana persediaan 1n1 adalah 4 merupakan ;
.-unsur modal keraa yang kurang lancar, sebab untuk men ja-
dikan uang terlebih dahulu harus mengalaml proses pen-
jualan, sehingga perlu pengelolaan yang sempurna mengenai
"persedlaan beras ini, dlharapkan penekanan dana ’ ;dalam
engadaan persediaan. pada Perusahaan Slmpang Haya _dapaﬁ
| dlcapal. S

Bertitik tolak pada uraian di.atas, maka penulis
‘i.akan mencoba untuk mengadakan penelitian pada UD.'~'Sim4 ;;
pang Raya Long Ikis yang berhubungan dengén' pengadaan }5

persedlaan beras dan dibatasi untuk 1 (satu) Jenis beras 

" saja dengan ongkos pemesanan dan penyimpanan tersendiri.'f{_

- dengan judul : " Analisis Pengadaan Persediaan Beras‘pgqa‘“’

UD. Simpang Raya di Long Ikis,.n

B. Perumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang yang telah ~ dike- .
" mukakan sébelumﬁya, malka dapat ditarik suatu rumusan ma-

'salah sebagai berikut : " Berapakah besarnya prosentase

- pesanan yang ekonomis yang haPuS'diiakukan_Pada - setiap,"'”?

' kaii‘pesan'agar dapat menjamin kelancéran proses penjual- -

ah;ﬂ




C., Tujuan Penelitian
‘ Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada-
lah, sebagai berikut :

1. Untuk menetapkan besarnya pesanan setiap kali

. pesan agar dapat menjamin kelancaran proses

penjualan.

2. Sebagai dasar bagi pimpinan perusahaan  diwaktu

yang dgkan datang.



BAB II
DASAR TEORI

A, Teori Pembelanjaan
l. Pengertian Pembelanjaan

Pengertian pembelanjaan mengalami .perkembangan se-
sual dengan perkembangan fungsi pembelanjaan dalam peru-
sahaan, Kegagalan dalam mendapatkan dana misalnya akan

dapat menghambat pembelian bahan baku yang selanjutnya
akan dapat menghambat kelancaran produksi. Hambatan ter-

hadap produksinya, dengan singkat dikatakan bahwa masalah
pembelanjaan sangat erat hubungannya dengan fungsi-fungsi

lain di dalam pérusahaan.

Sebelum tahun sembilan belas lima puluhan, fungsi
utama dari pembelanjaan adalah mendapatkan dana (obtain-
ing of fund). Kemudian perhatian lebih besar diberikan
kepada masalah penggunaan dana (use of fund), dan salah
satu perkembangan setelah tahun tersebut di atas adalah
adanya ‘analisis secara sistimatis dari internal manage-
ment di dalam perusahaan dengan fokus pada aliran dana

di dalam struktur-perusahaan.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pe-
gertian pembelanjaan, baiklah dikemukakan beberapa defi-

nisi dari para ahli ekonomi di antaranya yaitu :



 GeR. Terry :

"Pembelanjaan terdiri daripada tindakan -  pe-
nyediaan dan memproduktifkan uang, capital
right dan segala macam dana-dana (uang)
yang digunakan untulk menjalankan sebuah pe-

rusahaan.," I)
Sedangkan Bambang Riyanto mendefinisilkan pembelan~
jaan perusahaan adalah sebagai berikut :
"Pembelan jaan meliputi semua aktivitaé peru-

sahaan yang bersangkutan dengan usaha men-
dapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusaha-

an beserta usaha untuk menggunakan dana tel--
sebut seefisien mungkin. " 2)
Menurut Alex S. ‘Nitisemito memberikan definisi

sebagal berikut :

"Semua kegiatan perusahaan yang ditujukan
untuk mendapatkan dan menggunakan modal de-
ngan cara yang paling efisien." 3)

Apabila pendapat para ahli-ahli tersebut di atas

disimpulkan, maka pengertian pembelanjaan itu terdapat

dua masalah penting yaitu :

1 . v 11} 0 . X '
? GeR. Terry, Principle of Management, . disadur
. oleh Winardi, Edisi kedua, Alumni Bandung, 1970 hala-
‘man 501.

2). '
Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelaniaan Pe-

rusahaan, Edisi kedua, Yayasan Badan Penerbit Gajah Ma-
da, Yo§yakarta, 190, halaman 3, .

3). |
Alex S, Nitisemito, Pembelanjaan Perusahaan ’
Cetakan kedua, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1976, hal 11,




a. Masalah penarikan / pengumpulan dana-dana.

b. Masaiah penggunaan dari dana-dana tersebut.
Dengan pengertian tersebut kemudian ternyata adanya

sogl-segl
‘ae ?embelanjaan pasif, yaitb : bagi perusahaan yang
membutuhkan dana, masalahnya ialah bagaimana un-
tuk mendapatkan dana yang dibutuhkan dengan sya- .
rat-syarat yang paling menguntungkan, -

b. Pembelanjaan aktif, yaitu : bagi perusahaan yang

mempunyai uang, masalahnya ialah apakah diserah-

kan kepada perusahaan lain atau ditanamkan dalam '

perusahaan sendiri.

Adénya akan kebutuhan dana dari-perusahaan tersebut
perusahaan dihadépkan dengan persoalan kuantitatif dan
persoalan kualitatif. Persoalan kuantitatif adalaﬁ perso-
alan berapa jumlah modal yang diperlukan sesuai déngan
lﬁasnya produksi,

Apﬂbﬁln Lesarnya modal itu dikotnhui, malka persoalan'
selanjutnya adalah dengan bentuk apakah modal iiu harus
ditarik, Bentuk dan jenis modal yang ditarik inilah yang

dimaksud dengan kuantitatif.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas ter-

nyata masalah pembelanjaan ini tidaklah terlebas dari



masalah keseimbangan, Yang dimaksud dengan masalah ke-
seimbangan di sini adalah suatu keseimbangan antara ak-
tiva‘dengan pasiva yang dibutuhkan, beserta mencari su-
sunan kualitatif dari aktiva dan pasiva tersebut dengan

seballk-baiknya.

2. Pengertian Modal

Dengan .perkembangan teknologi dan makin . Jjauhnya
spésialisasi dalam perusahaan serta makin banyaknya pe-
rusahaan yang menjadi besar, maka faktor produksi modal
mempunygi arti yang lebih menénjol lagi, Sebenarnya ma-
salah modal dalam perﬁsahaan merupakan persoalan yang
tak akan pernah berakhir., mengingat bahwa modal itu me-
'ngandung begitu banyak dan berbagai rupa aspek. Dalam
hubungan inipun perlu disayangkah bahwa hingga kini di-
antara para ahli ekonomi sendiri belum terdapat penye-

suaian pendapat tentang apa yang disebut dengan modal.

_Akaq tetapi walaﬁpun demikian, semua ahli ekonomi
cenderung menjﬁrus kepada tujuan yaﬂg sama dan searah
bahwa modal itu adalah merupakan salah satu faktor pro-
duksi yang turut menentukan jalannya suatu rumah tangga

perusahaan,



Berikut ini akan penulis kemukakan beberapa penda-
pat mengenai pengertian modal yang dikemukakan oleh be-
berapa ahli ekonomi, sebagai berikut :

Pengertian modal menurut Prof., John L. Meij men-

definisikan modal sebagai berikut

“Yang dimaksud dengan modal ialah kolekti-
vitas dari barang-barang modal yang ada di-
neraca sebelah debet, sedangkan yang dimak-

sud dengan kekayaan ialah daya beli dari
barang-~barang modal tersebut yang ada di

neraca sebelah kredit." L) ‘

Kolektivitas dari barang-barang modal itu akan

terlihat pada neraca sebelah debet. Dan ini menggambar -
kan kolektivitas dari barang-barang yang berfungsi pro -

duktif dalam pembentultan perdapatan.

Sedangkan Prof., N.L. Polak mengartikan modal se-

bagai berikut

'Modal ialah yang ada di neraca sebelah kre-
dit sedangkan yang ada dineraca sebelah
debet di sebut barang-barang modal." 5)

&) John L, Meij, Teord Mgﬁg;éh Feggﬁgglgg, di-
baha§ oleh R, Soemito Aéikoesoema, Cetakan kkedua, CvV,
Tarsito, Bandung, 1970, halaman 2.

5). Loc, cit,
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Selanjutnya Prof. DR. R.A. Rachman Prawiraamidjaja
mengemukakan, bahwa :

"Istilah modal adalah kekayaan dalam arti
uang yang merupakan daya beli yang terdapat
dalam barang-barang modal yang dinilai de-
ngan uang." 6) :

Prof. Bakker mengartikan :

"Modal .ialah baik yang berupa barang-barang

konkrit yang masih ada dalam rumah tangga

perusahaan yang terdapat di neraca sebelah

debet, maupun berupa daya beli dari barang-

barang itu yang tercatat di sebelah

kredit." 7) g

‘Jadi yang tercatat ‘di sebelah debet dari neraca  di-
sebut "Modal Konkrit" dan yang tercatat di sebelah kre-

dit disebut "Modal Abstrak",

Apabila kita melihat neraca suatu perusahaan ‘maka
selain menggambarkan adanya modal konkrit dan modal
abstrak, dari padanya pun akan nampak dua gambaran modal,

yaitu :
a. Modal aktif, yaitu modal yang menunjukkan ben-

tulnyan (sebelah deblet).

6). R.A. Rachman Prawiraamidjaja, Capita_ Selecta
Ekonomi Perusahaan, Jilid I dan II, Alumni Bandung, 1972,
halaman 9.

7)f Bambang Riyanto, Op. cit, halaman 9.
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b, Modal Pasif, Yaitu modal yang menﬁnjukkan sum-

Eernya atau asalnya (sebelah kredit).

.Apabila pengertian modal aktif dan pasif disatu
pihakIQihubungkan dengan pengertian modal abstrak dan
konkrit di lain pihak, maka dapatlah dikatakan, bahwa
modal aktif itu termasuk dalam pengertian modal konkrit
sedangkan modal pasif termasuk dalam pengertian modal
abstrak.

Kemudian kalau ditinjau dari sumber mana modal itu

diperoleh, dapat dijelaskan seperti yang dikemulkakan oleh

beberapa penulis, yaitu dapat dibagi dalam dua sum-
ber, yaitu apa yang dinamakan dengan pembelanjaan dari
luar perusahaan (pembelanjaan asing atau pembelan jaan

ekstern) dan pembelanjaan dari dalam perusahaan (pembe- -
lanjaan intern).

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dapat
dilihat dalam skema berikut ini
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Pembelan jaan
Pembelan jaan Dari’ ‘ Pembelan jaan Dari
Luar: . Perusahaan Dalam - Perusahaan

Pembelan jaan Pembelanjaan Pembelan jaan Pembelan jaan
Sendiri - Asing Intern Intensif

(Pembelanjaan) (Dalam arti
dengan hutang) sempit - )

Gambar 1. Macam-macam Pembolanjaan Ditinjau Dari Sumber

Dananya 8)

8). Ibid, halaman 11
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Dengan memperhatikan beberapa pengertian modal se -

cara umum seperti yang telah dikemukakan oleh para ahli ,
| maka berilkut ini akan dijelaskan mengenai arti daripada
modél kerja.

Mengenal pengertian modal kerja ini dapat dikemu-

kakan beberapa konsep, menurut Bambang Riyanto :

a. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas

daripada yang tertanam dalam unsur -
unsur aktiva lancar, di mana aktiva ini
merupakan aktiva yang sekali berputar

kembali dalam bentuk semula atau aktiva
di mana dana yang tertanam di dalamnya
akan dapat bebas lagli dalam waktu yang
pendek. Dengan demikian modal kerja
menurut konsep ini adalah keseluruhan
daripada jumlah aktiva lancar atau di-
sebut modal kerja bruto (gross working
capital).

b. Konsep Kualitatif

' Apabila pada konsep kuantitatif modal
kerja itu hanya dikaitkan dengan besar
nya Jjumlah aktiva lancar saja, maka pa-

da konsep kualitatif ini pengertian
modal kerja juga dikaitkan dengan besar
nya jumlah hutang lancar atau hutang

Yang segera harus dibayar. O0leh karena
nya maka modal kerja menurut konsep ini
adalah sebagian dari aktiva lancar yang
benar-benar dapat digunakan untuk  mem-
blayaili operasinya perusahaan tanpa
‘mengganggu likuiditasnya, yaitu yang
merupakan kelebihan aktiva lancar di-
atas hutang lancar disebut modal kerja
neto (net working capital).



C.

Konsep Fungsional » : _
Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari

pada dana dalam menghasilkan pendapatan

(income)., Setiap dana yang dikerjakan
atau digunakan dalam perusahaan adalah
dimaksudkan untuk menghasilkan penda-

patan.' 9)

kalau dilihat dari sudut jenis-jenis modal

digolongkan sebagai berikut :

Modal Kerja Permanen (Permanent working
capital), yaitu modal kerja yang harus
tetap ada pada perusahaan untuk dapat
menjalankan fungsinya atau dengan kata
lain modal kerja yang secara terus me-
nerus diperlukan untuk kelancaran usaha
dan dapat dibedakan :

1. Modal kerja primer (primary -
working capital), yaitu Jjumlah
modal kerja minimum yang harus ada
.pada perusahaan untuk menjamin ko-
ntinuitas usahanya,

2. . Modal kerja normal (normal working
capital), yaitu jumlah modal kerja
Yang diperlukan untuk menyelengga-
rakan luas produksi yang normal,

Modal Kerja Variabel (Variabel working

capital), yaitu modal kerja yang jum-~

lahnya berubah-ubah disebabkan oleh .

fluktuasi musim, dan dapat dibedakan :

"l. Modal kerja musiman (seasonal work

~ing capital), yaitu modal kerja

yang jumlahnya berubah-ubah dise-
bablkan oleh fluktuasi musim.,

Q. Modnl kerja slklis (cyclical work-

ing capital), yaitu modal kerja

Yang jumlahnya berubah-ubah dise-

babkan oleh fluktuasi konjungtur,

2. ibid, halaman 49 - 50,

14

ker-
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ja darurat (emergency working
G- '52%?%a§?f°§ai?u modal ker%a yang besar-

nya berubah-ubah karena adanya keadaan
darurat yang tidak diketahui sebelun-

nya. 10)

3. Mann jemen Modal Kerja

-

Untuk suatu perﬁsahaan yang sedang berjalan modal
kerja dapat digambarkan sebagai pengeluaran yang bukan'-
untuk harta tetap, baik langéung maupun tak langsung,
penjualan dapat ditagih dan diterima dari para lang-

ganan.

Jadi modal kerja sebenarnya adalah merupakan Jum-
lah yang terus menerus harus menjembatani ~antara saat
pengeluaran uang untuk memperoleh bahan atau jasa, de-
nganvsaat penerimaan hasil penjualan. Perusahaan harus
tetap mengeluarkan dana untuk pembayaran-pembayaran se-
lama ﬁposes produksi, tanpa harus menunggu sampai dite-
rimanya hasil penjualan, agar dengan demikian perusaha-
an dapat berjalan secara‘kontinu. Di samping penge-
luaran yang bersifat operasional, perusahaan juga harus
melakukan pengeluaran yang kufang erat hubungannya de-

ngan produksi dah penjualan.

10). '
Ibid, halaman 52 -~ 53.
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Manajemen modal kerja berarti semua aspek tentang
administrasi harta lancar dan hutang lancar.

Berdasarkan dua macam pengeluaran tersebut, maka

modal kerja mempunyai dua fungsi, yaitu :

a. Menopang keglatan produksi dan ben-
Jualan dengan jalan menjembatani anta-
ra saal pengeluaran untuk pembelian
bahan serta jasa yang diperlukan de-
ngan penjualan di sebut modal kerja
Jangka pendek. A

b, Menutup pengeluaran yang bersifat te-
tap dan pengeluaran yang tidak ada hu-
bungannya secara langsung dengan pro-
duksi dan penjualan disebut modal - ker-
ja jangka menengah. 11)

'Dengan adanya modal kerja yang cukup akan me-
nguntungkan bagi perusahaan di samping memungkinkan ba-
g1 perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau
efisien dan perusahaan tidak -mengalami kesulitan ke-
untungan serta akan memberilan beberapa keuntungan lain
yaitu ;

a&. Melindungi perusahaan terhadap krisis

modal kerja karena turunnya nilaidari
- aktiva lancar. .
b. Memungkinkan untuk dapat membayar se-

mua kewajJlban-kewajiban tepat pada
waktunya, '

). B, Suwartojo, Modal Keria, Balai Aksara,
Jakarta, 1978, halaman 29, )
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¢. Menjamin dimilikinya kredit standing
perusahaan semakin besar dan memung-
kinkan bagi perusahaan untuk dapat
menghadapi bahaya-bahaya atau kesu-
litan keuangan yang mungkin terjadi.

d. Memungkinkan untuk memiliki persedia-
an dalam Jjumlah yang cukup untuk me-
layani para konsumennya.

6. Memungklnkan bagi perusahaan untulk
memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para langganan-
nya. -

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk
dapat beroperasi dengan lebih efisien
karena tidak ada kesulitan untuk mem-
peroleh barang ataupun jasa yang di-
butuhkan. 12) .

Modal kerja yang cukup memang sangat penting bagi
suatu'perusahaan, tetapi kebutuhan modal kerja yang di-
anggap cukup bagi suatu perusahaan memang sulit dijawab
tidaklah mudah untuk menentukan kebutuhan modal kerja
yang dianggap cukup, karena modal kerja yang dibutuhkan
oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh

‘beberapa faktor, yaitu : |
a. Sifat atau tipe perusahaan. :
Modal kerja dari suatu perusahaan ja-

sa relatif akan lebih rendah bila di-
bandingkan dengan kebutuhan modal

pertaiZ).c tal M“{lai’?r’ Anallea laporan Keuangan, —Edisi
a etakan kelima,Liber Yo t , -
man 116 - 117. ’ Y, Yogyakarta, 1981, hala-
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kerja perusahaan industri, karena untuk
perusahaan jasa misalnya perusahaan 1lis-
trik, air minum, bioskop.dan perusahaan-
perusahaan jasa yang bergerak dalam bi-

dang perhubungan baik darat, laut mau-
pun udara, tidak memerlukan investasi
yYang besar dalam kas, piutang maupun
persediaan.

b, Waktu yang dibutuhkan wuntukk memprodusir
atau memperoleh barang-barang yang akan
di jual serta harga persatuan dari ba-
rang tersebut. '
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan
berhubungan untuk memperoleh barang yang
akan dijual maupun bahan dasar yang akan
diprodusir sampail barang tersebut dijual.

C. Syarat pembelian bahan atau barang da-
gangan,
Syarat pembelian barang dagangan atau ba-
l han dasar yang akan digunakan untuk

memprodusir barang sangat mempengaruhi
jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh
perusahaan yang bersangkutan,

d. Syarat penjualan.

' Semakin’ lunak kredit yang diberikan oleh
perusahaan kepada para pembeli akan
mengakibatlkan semakin besarnya jumlah mo-
dal kerja yang harus diinvestasikan da-
lam sektor piutang. ’

e. Tingkat perputaran persediaan. ‘

Tingkat perputaran persediaan (inventory
turnover) menunjukkan berapa kali perse-
diaan tersebut diganti dalam arti dibeli
dan dijual kembali. 13)

Di samping faktor-faktor tersebut di atas masih ba-
nyak lagl faklor-faktor lain yang akan mempengaruhi  ke-

butuhan modal kerja suatu perusahaan, misalnya faktor

13). Ibid, halaman 117 - 119,
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musim, volume penjualaﬁ, tingkat perputaran piutang dan

jumlah rata~rata pengeluaran uang untuk setiap harinya.

Pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua
bagian pokok, yaitu : ‘

a. Bagian yang tetap atau bagilan yang
. permanen, yaitu jumlah minimum yang
harus tersedia agar perusahaan dapat
berjalan dengan lancar tanpa kesulitan
finansiil.
b. Jumlah modal kerja yang variabel yang
Jumlahnya tergantung pada aktivitas mu
siman dan kebutuhan di - luar aktivitas

yang biasa. 14)

»Kalau kita lihat dari sudut sumbernya modal kerja
bagl suatu perusahaan pada umumnya berasal dari bebe-

rapa sumber antara lain :

a. Hasil operasi perusahaan

Hasll operasi perusahaan adalah Jjum-
lah net income yang nampak dalam la-
poran perhitungan rugi laba ditambah
dengan depresiasi dan amortisasi, jum-
lah ini menunjukkan jumlah modal kerja
Yang berasal dari hasil opera81 peru-
sahaan. - '

14).

‘ 4? Bambang Riyanto dan S, Munawir, Analisa  la-
ngxan_E;a%agl;l, etakan kedua, leerty,Yogyakarta, 1977
halaman 58. ,



b,

Keuntungan dari penjualan surat-surat

berharga (investasi jangka pendek).
Surat berharga yang dimiliki perusahaan
untuk jangka pendek (marketable securi-
ties atau efek) adalah salah satu elemen
aktiva lancar yang segera dapat di jual
dan akan menimbulkan keuntungan bagi pe-
rusahaan,

Penjualan aktiva lancar.,

Sumber -lain yang dapat menambah modal
kerja adalah hasil penjualan aktiva te-
tap, investasi jangka panjang dan aktiva
tidak lancar lainnya yang tidak diperlu-
kan lagi oleh perusahaan.

Penjualan saham atau obligasi.

Untuk menambah dana atau modal , kerja
Yang dibutuhkan perusahaan dapat pula
mengadakan emisi saham baru atau memintg
kepada para pemilik perusahaan untuk me-
hNambah modalnya, di samping itu perusa -
haan dapat juga mengeluarkan obligasi a-
tau bentuk hutang jangka panjang lainnya

' guna memenuhi kebutuhan modal kerja-

Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja

nya. 15)

sebut oleh S, Munawir diberikan ketegasan bahva

kerja.akan bertambah apabila

Qe

Adanya kenaikan sektor modal baik Yang
berasal dari laba maupun adanya pengelu-

ran modal saham atau tambahan investasi
dari pemililk perusahaan,

15).

ibid, halaman 121 - 122,

20

ter-

modal



Ada pengurangan atau penurunan aktiva
tetap yang diimbangi dengan bertambah -
nya aktiva lancar, karena adanya pen-

Jualan aktiva tetap maupun melalui pro-
ses depresiasi.

Ada penambahan hutang jangka panjang
baik dalam bentuk obligasi, hipotik atau
hutang jangka panjang lainnya yang diim-
bangi dengan bertambahnya aktiva lancar.

2l

16)

Untuk dapat memberikan suatu gambaran mengenai ma-

salah sumber dan hubungan penggunaan modal kerja

dilihat pada gambar berikut ini :

16).

Ibid, halaman 123

dapat
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son Tarigan, Edisi ketujuh, Jilid I, Penerbit Erlangga,
jakarta, 1983, hal. 280.
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Di maﬁa garis yang putus - putus pada gambar di atas ga-
ris aktiva-aktiva lancar permanen yang menunjukkan bahwa
modal pefmanen telah digunakan untﬁk menutup permihtaan
permintaan musiman. Dalam kasus ini perusahaan menggu-
nakan sebaglan dari keobutuhan musim dengan "aktiva-al-
tiva likuid" dalam bentuk efek-efek yang setiap waktu da-
pat dijual.

Sehubungan dengan uraian tentang modal kerja pada
bagian tefdahulu, bahwa besarnya kebutuhan modal kerja
antara lain ditentukan oleh kecepatan perputaran operasi
perusahaan. Periode perputaran modal kerja (working capi-
tal turn over period) dimulai dari saat kas diinvestasi-
kan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat . kem-

bali lagi menjadi kas.

Dalam arus keuangan pada suatu perusahaan dapat ju-
ga diterangkan melalui lamanya perputaran yaitu perputa-
ran jangka pendek, perputaran jangka panjang, dan itu da-

pat dilihat pada gambar berikut ini.
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Perputaran Jangka Pendek
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Gambar 3. Perputaran Jangka Pendel

18). Anonim,

jem

18)

t naijer Bu-

kan Keuangan, LPPM, Jakarta, 1982, halaman 24.
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Di mana perputaran jangka pendek atau disebut juga
arus kas jangka pendek, ialah perﬁutaran yang terjadi
pada harta lancar. Uang tunai yang dibelikan bahan ba-
ku, diproses, kemudian dijual, baik tunai maupun kredit
kemudian menjadli uang kas kembali, Akan tetapi dalam pro-
ses produksi (merubah bahan baku menjadi barang jadi) di-
perlukan juga aiat, mesin dan harta tetap lainnya. Pada
gambar di atas sumbangan harta tetap dalam pembuatan ba-
rang jadi belum tampak sumbangan harta tetap dalamvproses

produksi,
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Pada gambar di atas terlihat bahwa uang yang dita-
namkan pada harta tetap (investasi) akan kembali menjadi

kas melalui penyusutan yaitu pada saat penjualan barang

jadi.
Karena penyusutan dibebankan sebagian demi sebagian

maka pengembaliannya dalam bentuk kas men jadi lama sesuai
umur harta tetap. A

'Dana.perusahaan pada pokoknya akan selalu digunakan
untuk membiayai harta tetap dan modal kerja. Danha yang
digunakan untuk membiayai harta tetap baru akaﬂ kembali
ke perdsahaan dalam jangka panjang, sedangkan yang digu-
nakan untuk modal kerja akan kembali ke perusahaan dalam

Jangka waktu yang relatif cepat.

4. Pengendalian Persediaan

Inventory atau persediaan barang.sebagai elemen uta-
ma dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam
keadaan berputar, di mana secara terus menerus mengalami
perubqhan. Masalah investasi dalam inventory merupakan
masalah pembelanjaan,aktif, seperti halnya investasi da-
lam aktiva-aktiva lainnya. Masalah penentuan besarnya
- investasi atau alokasi modal dalam inventory ﬁerupakan
masalah yang penting bagi perusahaan, karena inventory
mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusa-.

haan. Kesalahan dalam penetapan besarnya modal itu atau



Investasi dalam inventory akan menekan keuntungan  peru-

sahaan. - Adanya investasi dalam inVentory yang terlalu

besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar be-
ban bungn; memperbesar binya- penyimpanan dan pemelihara-

an di gudang, wemperbesar komungkinan kerugian karena

kerusakan, turunnya kwalitas, keusangan, sehingga semua-

nyalini akan memperkecil keuntungan perusahaan, Demiki-
an pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil
dalam inventory akan mempunyal efek yang menekan ke-
untungan juga, karena kekurangan material, 'perusahaan

tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang optimal,

Oleh karena perusahaan tidalk bekerja dengan full
capacity, berarti bahwa capital assets dan direct labor
tidak dapat didaya gunakan dengan sepenuhnya, sehingga
hal ini akan mempertinggi biaya produksi rata-ratanya,
yang}pada akhirnya akan menekan keuntungan yang dipe —
rolehnya.,

Perusahaan produksi pada umumnya mempunyaib tiga
macam persediaan, yaitu : lnhan méntah (raw material) ,
Barang dalam pengolahan (work in process) dan Barang

Jadi (finished goods).

Tingkat persediaan bahan mentah dipengaruhi oleh

beberapa faktor, yakni : oleh produksi Yang diharapkan;
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sifat musiman dari produksi; dapat' dipercayanya sumber-
sumbef suplai dan efisiensi penjadwalan penjualan dan
‘Operasi produksi.

Persediaan barang dalam pengolahan sangat dipe-
ngaruhi oleh lamanya priode produksi,‘yakni : walktu an-
tara perusahaan memasukkan bahan mentah ke dalam produk-
si sampai dengan waktu perusahaan menyelesaikan produk
Jadinya. Perputaran persediaan dapét ditingkatkan de-
ngan menurunkan priode produksi. Dan hal ini dapat di-
capai dengan cara menyempurnakan tehnik mesin, sehingga
proses produksi dapat dipercepat. Ada lagi cara lain,

Yakni dengan membeli suku cadangan daripada membuatnya

sendiri.

Tingkat persediaan barang jadi merupakan masalah
koordinasi dari bagian produksi dan bagian '~ penjualan
Maneger keuangan dapat merangsang penjualan dengan me-

rubah persyaratan kredit atau dengan memberi kredit sam-

pai batas tertentu, Setiap prosedur yang dapat mengu-
rangi investasi yang diperlukan untuk menghasilkan Jum-
lah penjualan tertentu, dapat mempunyai pengaruh yang

menguntungkan terhadap laba perusahaan, dan karena itu

juga terdapat nilai peruéahaan.

Adapun faktor-faktor utama yang menentulkan. besar-

nya investasi dalam persediann ndalah :
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e Tingkat penjualan.

b. Lamanya proses produksi dan sifat teknisnya.

Ce Tahan lama dan tidaknya produk akhir, 20)
Persediaan dalam industri tembakau, misalnya, haruslah
besar learena proses pengawetannya makan waktu yang lama,
Begitu pula, dalam industri yang menghasilkan mesin-

mesin untulk produksi, persediaannya besar jumlahnya ka—_
rena periode barang dalam pengolahan sangat lama. Tetapi
persediaan dalam produksi minyak dan gas adalah rendah,
karena bahan mentalh dan barang dalam pengolahan adalah
kkecil dibandingkan dengan penjualan, Dalam industri pe-

ngalengan persediaan rata-ratanya rendah, karena bahan

mentahnya bersifat musiman.

Berkenaan dengan tahan lama dan tidaknya barang
akhir, maka persediaan dalam industri .barang-barang dari
besi dan logam mulia adalah besar, karena barang - barang
tersebut tahan lama. Perusahaan roti mempunyai sedikit
persediaan, karena barang akhirnya tak tahan lama, begi-
tu pula dalam perusahaan percetakan, Kkarena barang-

barang diproduksi atas dasar pesanan,

) 20). J. Fred Weston and Eugene F, Brigham, Op,
cit, halaman 341, T
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- Dalam batas-batas yang ditetapkan oleh keadaan eko-
nomi dari perusahaan, dapat meningkatkan pengepdalian.
persediaan dengan menggunakan komputer dan riset operasi,
walaupun teknisnya sangat bérmacamfmacam.dan rumit, namun
manager koeuangan scharusnya berscedia menggunakan bantuan

tenaga ahli yang telah mengembangkan prosedur yang efek-

tif untuk meminimumkan investasi dalam persediaan.

"Dalam perusahaan perdagangan pada dasarnya hanya ada
satu golongan inventory, yahg mempunyai sifat perputaran
'yang sama, yaitu yang disebut Merchandise inventory atau
persediaan barang dagangan. Ini merupakan persediaan' ba-
rang yang selalu dalam perputaran, yang juga selalu di-
beli dan dijual, serta tidak mengalami proses lebih lan-

Jut di dalam perusahaan tersebut yang mengakibatkan peru-

bahan bentuk dari barang yang bersangkutan,

Pengendalian persediaan dijumpai pada hampir semua
kegiatan ekonomi;‘baik mengenai persediaan barang, uang,
bahan baku, produk jadi atau mnsalah tenaga kerja/resour-
cos lailn, . Masalah umum yangs dihadapi "UHH!JONON- pengen-
dalian persediaan adalah yang bersifat administratif pen-
catatgn misalnya, ada beberapa-macam barang, berapa jum-
lah pepsediaan ditangan,vapa ada pesanan dari lahgganan,
kapan, apa sudah'dipénuhi, kapan dikirim; sipakah yang

mengirim dan masih banyak lagi masalah-masalah yang lain,
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Dalam pengendalian persediaan ditemui tiga kelompok
ongkos, yaitu :

a. Ongkos Pemesanan.
b. Ongkos Penyimpanan. .

c. Ongkos bahannya sendiri. 21)

ad. a. Ongkos Pemesanan, termasuk dalam kelompok ini ia-
lah ongkos—ongkds yang timbul akibat pemesanan .
'barang Yang bersangkutan, misalnya ongkos surat
menyurat, ongkos telpon, ongkos angkutan, ongkos
bongkar muat dan lain-lain ongkos yang ditanggung
oleh pemesan,
ad., b. Ongkos penyimpanan, termasuk di dalamnya ialah
ongkos-ongkos :
- Ongkos simpan / sewa gudang / pembuatan gudang/
depresiasi. '
- Ongkos penerangan / jasa gudang /pengawasan gu-
dang.
- Ongkos kerusakan selama dalam gudang / kecuri-
an o

- Ongkos-ongkos lain yang timbul sebagai akibat

2l). .
Dje. A. Simarmata, Operations Research Se-

buah_Pengantar, Penerbit PT. Gramadia Jakart
halaman 1. ’ ’ rarta, 1983




‘ . barang dalam persediéan, misalnya asuransi,
ad. C. Ongkos bahannya sendiri, dianggap konstan dalam |

. priode yang ditinjau, sehingga tidak dapat di-

pengaruhi, Kelompok ongkos 1 dan 2 dapat  di-

ﬁengaruhi sedemilkian rupa sehingga ongkos to-

tal dari pengendalian dapat ‘ditekan = sekecil

mungkin,

- B, Hipotesis

Sehubungan dengan permasalahan yang telah  dikemu-
kakan penulis sebelumnya, maka penulis mencoba - mengemu-
kakan hipotesis sebagai berikut ;: " Di duga untuk menda-
patkan pesanan yang ekonomis sebaiknya prosentaée permin-

taan setiap kalinya agar lebih ditingkatkan lagi. "

~C. Definisi Konsep

Dalam konsep : Analisis Pengadaan Persediaan Be~ -
‘ras pada UD. Simpang Raya di Long Ikis, maka penulis akan
memberikan pengertian tentang persediaan itu sendiri.

Yang dimaksud déngan persediaan di sini adalah

persediaan untuk perusahaan perdagangan, yaitu :
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" Semua barang-barang yang dipergunakan ~ yang
sampai tanggal neraca masih di gudang atau belum 1gku"
dijual." 22)

Jadi persediaan merupakan sejumlah barang-ﬁarang yang

disediakun untuk memenuhli permintaan darl konsumen atau
langganan setiap waktu,
Adapun tujuan meﬁgadakan persediaan beras di dalam

penulisan ini adalah : untuk menjamin terdapatnya perse-

diaan beras pada tingkat yang optimal agar penjualan da-

pat berjalan dengan lancar dan biaya persediaan adalah
minimal.

Untuk menganalisis jumlah pembelian beras, agar
tercapai.efisiensi dalam rangka mengadakan persediaan

beras, maka dapat dilihat dari segi :

a, Jumlah beras yang,dibuﬁuhkdn selama satu tahun
yaitu dengah cara menghitung ramalan perminta-
an (order) atau ramalan penjualan atas dasar
pesanan/penjualan tahun yang lalu, Dengan di-
ketahuinya jumlah pesanan atau penjualan di-

masa yang akan datang ( tahun 1985 ) maka

22) . S. Munawir, Op. cit, halaman 15.
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kebutuhan beras akan diketahui pula.

Dari segi waktu, yaitu kapan beras dipesan
kembali sehingga kedatangan.beras yang dipesan
itu tepat pada waktunya di mana persediaan " di-
atas persediaan minimal (éafety stock) sama
dengan nol, serta berapa kali frekuensi pemesan

yang hérus dilakukan dalam satu tahu dengan bi-

. aya yang minimal,

Dari segi biaya, yaitu befapa besarnya biaya
pemesan (ordering cost). dan biaya penyimpan-
an (carrying cost).

Dari segi harga, yaitu besarnya harga beras.



BAB III
METODE PENDEKATAN

-y

A. mnmﬂb@mamu’

Yang dimaksud dengan Analisis Pengadaan Pérsedia; f 

2 an Beras d1 51ni adalah penulis akan mencoba menganalisa

;jumlah kebutuhan/permlntaan beras yang diperlukan-, oleh

1"Perusahaan Slmpang Raya dalam menaaga kelangsungan proseS‘“f}V;
“frpenaualan. Sehlngga dengan diketahuinya akan- kebutuhan‘

beras tersebut dlharapkan kontlnultas .proses penaualan'

. ngan baik.

Sedangkan yang dimaksud dengan beras dalam 'penulls—'

. an ini adalah beras jenis IR (Internatlonal Rice) yang~; 

“ﬁdidatangkan dari Daerah Pare Pare (Sulawe51 Selatan).A "

Permlntaan terhadap beras, baik Yyang datangnya da;~ -
:ri luar daerah ‘maupun di Long Ikls setiap tahunnya sema-« |

o kin meningkat, sehlngga kadang-kadang Perusahaan Slmpang;

!;}lhya serinb tidalk sanggup menghadapi Jumlah permintaangd

' _tersebut. Oleh karena itu untuk mengatasi - hal tersebutJ;xﬁi

' ’diatas diperlukan perhltungan yang cermat dan tepat ter-
_hadap persediaan beras tersebut demi untuk menaaga | kon- :;
Ttinultas proses penaualan. Adapun kegunaan beras Jenis“
(IR ini, selain dikonsum51 sebagal ‘bahan pokok sehari- - H

barinya, juga digunakan untuk membuat tepung beras ﬁang -

selanautnya dlgunakan untuk membuat ‘kue.

e

N dapat terJamln dem:. untuk mencapal tujuan perusahaan de-,
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B. _Daerah Penelitian

Sesuai dengan judul penulisan skripsi ini, "~ maka
yang menjadi daerah penelitian atau tempat penelitian
untuk vpényusunan skripsi ini hanya terbatas pada A:"aspek

" perusahaan yang bers‘anlgkutan saja.

Penelitian dilakukan pada Perusahaan  Simpang Raya
yang beralamat di Long Ikis Kabupaten Pasir, Dalam pe-

nulisan ini penulis membatasi pada masalah: -pe'ngadaan‘,‘ ?

persediaan beras saja, 'dimana akan dianalisis Jumlah

beras yang harus disediakan atau dibeli oleh perusahaan

' setiap kali pesan agar kontinuifcas penjualan dapat

terjamin dengan baik. Adapun yang dimaksud dengan . beras

~ di sini adalah beras IR (International Rice), yang dida-
tangkan dari Daerah Pare-Pare. ' '

C. Perincian Ddta Yang Diperlukan
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : |

1. Jumlah permintaan/penjualan beras pada Perusa-
haan Simpang Raya dalam tahun 1986 sampai ta-
hun 1990. '

2. .Biaya Pemesanan, biaya penyimpanan serta har-

ga beli beras.
3. Serta data lain yang ada hubungannya ‘ de‘ngan

penulisan ini.

>
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Tehnik Pengumpulan Data

Adapun data yang diperlukan di dalam penelitian

dapat di bagi menjadi :

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung. dari

obyek penelitian.

Data ini diperoleh dengan cara :

a. Mengadakan wawancara 1anésung kepada pimpinan
perusahaan,

b.: Membuat daftar pertanyaan secara tertulis yang
diajukan kepada pimpinan perusahaah.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mem-
baca buku-buku dari perpustakaan dan catatan-catatan
lainnya yang berhubungan dengan penulisanA skripsi
ini.

E. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Dalam menganalisa lebenaran mengenai hipotesis
yang telah dikemukakan, maka penulis menggunakan 'per-

alalan seportl yanyg Leritulls dibawah inl sebagai beri-

kut

1,

Untuk meramalkan penjualan atau jumlah permintaan ta-
hun 1991 digunakan peralatan statistik dengan meng-
gunakan garis trend secara matematis dengan metode

Least Square (Least Square Method) bentuk umum dari
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peramalan metode ini adalah. : }

di maha Y

1

malka

M 1

maka

Keterangan :

Y
a
X

Y = a+ bX 23):
Y =na+ b)Y X, karena)_ X =0
.Y = na
¥
a =
n .
XY =a) X+b) X ,karena)_ X =0
_ 2
XY =b ) X '
. T XY '
T ¥

nilai trend periode tertentu

nilai trend periodé dasar

- Pertambahan trend tahun yang dihitung

Jumlah tahun dihitung dari periode dasar.

Adapun data yang dipergunakan untuk meramalkan penjualan

atau jumlah permintaan tahun 1991 adalah data volume

pénjqalan masa lalu dari tahun.1986 sampal dengan ta- '

hun 1990,

33)? Anto Dayan, Pengantar Metode Statistik, Ji-
.1id I, Cetakan VI, Penerbit LP3ES, Jakarta, 1978, hala-

man 269,
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2. Sedangkan untuk menentukan jumlah pesanan Yyang pa-
ling ekonomis dari beras yang akan dibeli, dipergu-

nakan rumus seperti di bawah ini :

2l)

Q . 2 RS
C1I
di mana :
Q@ = Economic Order Quantity ”
(Jum;ah pemesan yang ekonomis)
R = Total Annual Quantity Requirements
(Jumlah kebutuhan bahan setiap tahun)
S = Ordering Cost per order placed/Set Up
| Cost per run
C = Cost Value of one unit
.(Biaya satu unit/harga bahan per unit)
‘T = Inventory Carrying Cost, Expressed as a
percentage of the avarage inventory
(Biaya penyimpanan/pemeliharaan yang

.dinyatakan sebagal persentase dari per-

" sediaan rata-rata).
3. Berikutnya untuk menentukan frekuensi. pemesan atau
jumlah peéanan yang optimal ber tahun digunékan ru-

mus

2k)«  Rober J. Thierauf dan Robert C. Klekamp, De-

cision Malking Through Operation Research, Second Edi-

tion, John Wiley & Sone, Inc.
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25)
No= o\ A2
2 S
di mana :
N = Optimum number of order per year
( jumlah pésanan ygng optimal per tahun
atau frekuensi pemesanan yang optimal per-
tahun) |
A = Total dollar emount of annual usage
( jumlah penggunaan/pemakaian bahan setiap.
tahun yang dinyatakan dalam dollar atau
rupiah) |
I = Inventory Carrying Cost, expressed as a
percentage of the value avarage inventory
(biaya penyimpanan/pemeliharaan yang di--
- nyatakan sebagai suatu persentase dari

persediaan rata-rata)
S = Set up cost/ordering cost per order

(biaya pemesanan dalam satu kali pesan)

25)+  Ibid, halaman 351.
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L4, Selanjutnya untuk menentukan tingkat/titik pemesanan

kembali (Re order Point) digunakan rumus ;

R = U x L + B 26)
di mana
R = Re order Point
(Titik/tingkat pemesanan kembali)
U = Average daily usage
(Pemakaian rata-rata dalam éatu hari)
L = Lead time in days
(Waktu pemesanan dalam satu hari)
B = Baffer Stock or Safety Stock

(Persediaan penyelamat).

26). Ibid, halaman 362.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

K. Gamﬁar@n_Umufn.UD. . Simpang Raya

uD. Simpang Raya yahg didifikah padé tanggai»lB Ja-
nuari 19853ada1ah'suatu'badan usaha berbentuk pérorangan'
yang bergerék dalam bidang perdagangan beras, dengan Su-
rat Izin Usaha. Peri,_\sahaan (s1upP), No. SIUP 250/PK/XVIII/ '
v, 02/NAS. . Wélaupun usaha ini sebenarnya sudah 'difintisﬁyaf'
satu tahun sebelumnya, tepatnya pada tahun- 1985 sebégai*
pengecer saja (tidak mendatangkan beras), bgru pada awal
‘tahun 1986 UD., Simpang Raya Long Ikls'mendatangkaﬁlberas
déri Pare-Pare,. UD. Simpang Raya beralamat di Pasar
Simpang No. 5/1 Long Ikis dan gudang/tempat pehyimbanan
berasnya juga di Pasar Simpang No.. S/I'Loﬁg'Ikis.

.Sejalan dengan 1ajpnya tingkat pembangunan dewasa 
" ini, maka UD: Simpang Raya selalu.béfusaha'untukb turut
serta mengisi p'em_b:mgunan yang sedang dilaksanakén .oleh
pemerintah, Maka untuk itu UDb, S.i.mp'mg;‘h‘n;ya beruéaha ‘
untuk'selalu dapat'hidup térus dan mengembangkan usahanya
dalam bldang pengadaan beras untuk\mémenuhi pesanan para -

" konsumen/iangganan yang semakln menlngkat dar1 tahun ke

tahun.’

: Adapun jumlah karyawan UD. Simpang Raya'pada ~saat

ini semuanya ber,)umlah 5 (11ma) orang, ditambah 1 (satu)

orang pimplnan perusahaan,yaltu ': Bapak H. Abdul Wahab,
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Dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan, orga-
nisasi merupakan alat yang diperlukan oleh suatu perusa-
haan. Bagli setiap perusahaan harus menentukan bentuk or-
ganisasi yang paling tepaf bagi perusahaan Mekanisme un-
tuk mencapai tujuan itu adalah menyusun struktur organi -

sasi.

Struktur organisasi dari suatu perusahaan  adalah
merupakén hal yang penting, karena struktur organisasi
dapat memberikan'penjelasan kepada para anggota mengenai
fﬁngsi-fungsi serta hubungan diantara fungsi-fungsi ter-
sebut dan wewenang serta tanggung Jawabnya, sehingga pada
hakekatnya struktur organisasi itu akan merupakan pola

tertentu untuk melaksanakan aktivitas organisasi.

Adapun struktur brganisasi dari UD. Simpang Raya ini-
sangqt sederhana sekali, untuk lebih jelasnya struktur
organisasi'tersebut dapat dilihat pada gambar berikut

ini
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Pimpinan
Bagian Bagian ' Bagian
Pemasaran Pembukuan Gudang
Pembantu : Pembantu

Gambar 5. Struktur Organisasi. UD. Simpaﬁé Raya Long-
. Ikis '
Sumber : UD. Simpang Raya Long Ikis, 1991

Dari bagan di atés dapat dilihat bahwa struktur or-
ganisasi UD. Simpang'Raya ini adaléh organisasi lini
(garis). Di mana pimpinan, yaitu ' : Bapak H. Abdul Wahab
itu sendiri serta bagian pembelian dan kemudian membawahi .

baglan pemasaran, bagian pembukuan, dan bagian gudang.

B. Volume Penjualan Beras UD. Simpang Raya dari  Tahun
1986 Sampai dengan 1990

Berikut ini akan dikemukakan tabel yang memuat VO-
lume penjualan beras pada UD. Simpang Raya Long Ikis da-
ri tahun 1986 sampai dengan 1990 (selama 5 tahun) sebagai

berikut :
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Tabel 1. Volume Penjualan Beras UD. Simpang Raya Long-
 Ikis dari Tahun 1986 Sampai dengan 1990

Tahuh. . Ton ' Penjualan
1986 .. 165 . Rp 82.500.000,-
1987 210,75 Rp 105.375.000,-
1988 | 324,25  Rp 170.231.000,-
1989 400 Rp 220.000.000,-
1990 L 428 ~ Rp 235.400.000,-

Sumber : UD.. Simpang Ra&a Long Ikis, 1991.

' C. 'Biaya Pemesanan dan Biaya Penyimpanan Beras

l Dalam rangka untuk mengadakan persediaan beras yang
dibutuhkan untuk penjualan, maka UD., Simpang Raya ‘ﬂong-
Ikis ini mengeluarkan'sejumléh biaya untuk pengadaan beras
tersebut,.baik:biaya;pemesanannya (ordering cost) mau-

k

pun biaya penyimpanan (carrying cost).

Untuk lebih Jjelasnya biaya pemesan dan biaya . pe-
nyimpanan tersebut dapat di lihat, sebagai berikut :
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i; Biaya pemesanan (ordering cost) setiap kalli pesan :
ae. Biayé selama proses.peréiapan eessss Rp 20.000,-
b, Biayé pengiriman pesanan ee.e....... Rp 50.000,-
C. - Biaya penqrimaan bahan yang dipesan. Rp 20,000,-
d, Biaya pemeriksaan bahan dan lain-la-

in oooo.orooooooooooo;ooc-oo;.oocob. Rp 10.000,-

Jumlah ..l.......'...b'..'...C....... Rploo.ooo’-

2. Biaya penyimpanan (carrying cost) dan persediéan ra-

ta-rata :
Qe Biaya penggunaan ruangan gudang o;--ooooo.oo 10 %
b. Biaya pemeliharaan bahan ......ccecevevceceee 5 %

c. Biaya asuransi dan 1ain-lain ec...eececcecccees 10 %

Jumlah‘.......'..""..'....;............'... 25%

Sedangkan harga beras per ton adalah sebesar
Rp 550.000,~ Selanju%nya UD. Simpang Raya Long Ikis te-
lah menetapkan safety stock (persediaan besi) sebesar 2

ton.
+ Lead time -atau waktu tunggu sejak bahan mulai dipe-
san sampai dengan masuk gudang biasanya adalah 1 minggu

atau 7 hari,



BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat-
lah dikemukakan Analisis_dan pembahasan terhadap permasa-
lahan yang telah dikemukakan sebelumnya, dengan dilandasi

dasar~dasar tiori yang ada.

~ Dalam perusahaan perdagangan pada daéarnya proses
penjualan ditentukan oleh kemampuan untuk dapat menggu-
nakan sumber-sumber didalam perusahaan (internal re-
sources)'sebanding dengan barang-barang yang akan dijual.

Dengan demikian terlihat bahwa banyaknya- barang-barang

o yang dapat disediakan akan ménentqkan besarnya penggunaan

sumber-sumber di dalam‘perusahaan tersebut, dan demikian
pula déngan kelancarannya. Berhasilnya pembelian yang
dilakukan perusahaan tersebut untuk mengadakén barang-
barang dan jasa-jasa dengan biaya yéng rendah, dan sesuai
dgngan tujuan yang ingin dicapai seperti kualitas, penye-
rahannya dan pelayanan (service) yang diinginkan. Oleh
karena itu bagian pembelian (purchasing) merupakan salah
satu fungsi yang penting dalam berhasilnya operasi suatu
perusahaan.. Funési ini dibebani tanggung jawab untuk
mendapatkan kualitas dan kuantitas barang-barang yang
tersedia pada waktu dibutuhkan dengan harga yang : sesuai
dengan‘harga Yang berlaku. Pengawasan perlu dilakukan
térhadap'pelaksana fungsi ini, karena pembelian ne~

nygngkut investasi dana dalam persediaan dan ° kelancaran
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arus barang ke dalam perusahaan.

‘Berdasarkan angka~-angka yang diperoleh dari hasil
" penelitian, maka dapatlah dihitung jumlah pemesanan beras

yang gkonomis untuls tahun 1990 dengan menggunakan rumus

di bawah ini, sebagai berikut :

2 RS
CI

Q =

2x A28 x 100.000 |
550.000 x 25 %

) \/85.600.000
137.500

\J§22.545.46

24,95 ton

Kemudian untuk mengetahui berapa kali pesanan se-

baiknya dilakukan dalam setahun, adalah :

>
Lo

tl

N

2

(4]

' 235.400.000 x 25 %
2 x 100,000

_ \/58.850.000
© 200.000 -
- \/291,25

17 kali

]
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Bari perhitunganvdi atas berarti jumlah pembelian
beras yang ekonomis sebanyak 24,95 ton dengan 17 kali
pesanan setahun atau dinyatakan dengan hari adalah 365
‘hari } 17 = 21 hari atau tiga minggu sekali pesan.

Selanjutnya seperti telah disebutkan pada bab ter-
dahulu, bahwa persediaan besi (safety stock) beras yang
telah ditetapkan oleh perusahaan adalah sebgsgr 2 ton
dengan waktu tunggu (lead time) adalah satu minggu atau

7 hafi, sedangkan jumlah pemakaian atau  penjualan beras

' ‘ 8 ton
dalam 1 hari adalah sebesar : 125 Lo = 1,17 ton,
; 365 bari |
Dengan demikian tingkat pemesanan kembali ~ atau

Reorder Point’daﬁat diketahuivsebagai berikut :

R = UxL + B
1,17 ton x 7 + 2 ton
- 10,20 ton

Dari hasil perhitungan di atas dapatlah dikatakan ‘tahwa
reorder pointnya adalah pada jumlah 10,20 ton, ini  ber-
- arti bahwa pemesanan harus dilakukan péda waktu Jumlah
persediaan tinggal 10,20 ton, sebab apabila pesanan  di-
lakukan pada waktu persediman tinggal 10,20 ton maka pa-
da waktu beras yang dipesan datang, persediaan di dalam
~ gudang masih ada 2 ton (yaitu 10,20 - 8,20), -~ persis
sama besarnya dengan safety stock, yéng berarti ba hwa

safety stock tidak berubah,
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.ﬁakaﬂdengan demikian sebagaimana. telah = diketahui
bahwa safety sto@k'(pe}sediaan dalam gudang) menunjukkan'
tidak adanya perubahan, yang bérarti bahwa reorder . point
( pemesanan kembali) seéuai dengan hasil perhitungan an-

tara waktu dan Jjumlahnys.

Untuk.menguji hipotesisvdalam penulisan ini, = maka
akan digunakan metode perbandingan,‘yaitu.: membanding-
kan antara jumlah beras yang dipesan atau dibeli oleh
perusahaan setiap kali pesan dengan jumlah beras yang

~dipesan setiap kali pesan menurut perhitungan. Sedangkan

perbandingannya dapat dilihat sebagai berikut

-~ Jumlah beras yang dibeli setiap kali
pesan oleh perusahaan (tiga ~ minggu
8ekall pesan) ...iciiieiiiiiiiennne - 20 ton

-“Jumlah beras yang dibeli'setiap kali
_pesan hasil perhitungan (tiga minggu

sekali PeSaN) ...iveereirececcccnes 24,95 fon

Kekurangan pembelian setiap kali pesan 4,95 ton

- ot e v o e
- —— - o o —

Dari hasil perbandingan tersebut di étas, Jjelaslah  bah-
wa UD, Simpang Réya untuk tahun 199Q mengalami  kekura-
ngan jumlah' pembelian beras daiam setiap kali’ pesannya
sebesar 4,95 ton, berarti dalam hal ini perusahaan me-

ngalami gangguan dalam pengadaan persediaan beras
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sehingga perusahaan sering mengalami kehabisan persedia-

an yang mengakibatkan tujuan dari pada perusahaan tidak

dapat tercapai dengan baik. Hal ini sebagai akibat | ku-
ranghya atau tidak adanya 3.>erencana.an pada UD. Simpang
Raya ;ialam penentuan nengadaan persediaan beras yang mi-~
nimal dan saat pemesanan kembali secara tepat, sehingga

kedatangan beras tepat pada waktu beras itu diperlukan, .

Selanjutnya untuk menghitung jumlah pesanan yang
ekonomis uhtﬁk'tahun 1991, maka terlebih dahulu meramal-
k'an Jjumlah pesanan atau penjualan beras tahun 1991, se-

bagai berikut :

Tabel 2, Perhitungan Ramalan Penjualan Beras pada UD
Simpang Raya. (dalam ton) '

_Tahun .Penjualan | X x2 XY
1986 165 -2 L. -330
1987 210,75 -1 1 - 210,75
1988 324,25 0 0 0
1989 400 1 1 400
1990 428 2 s 856

| Jumlah © 1.528 o] 10 . 715,25

‘Sumber : Diolah dari tabel 1.




Persamaan trend

di mana . :
I. Y ¥
Y ¢

] n -

1] L}

Persamaan trend :

55
Y=a+bX

na + bY_ X, karena )_ = 0
na ‘

DI

n

1528

5

305,6

al X+b).X , karena 1_=0
b",)__"‘x'2

I xy

%

75,25

10

71,53

Y = a + WX

305,60 + 71,53 X

]

Untuk tahun 1991, berarti X = 3, maka besarnya ra-
malan penjualan béras tahun 1991 adalah, sebagai  beri-

kut :



Y = 305,6 + 71,55 X
= 305,6 + 71,53 (3)

= 305,6 + 214,59

= 520,19 ton

Dengan demilklan, maka juwlah pesanan beras

elkonomis dapat diketahuli dengan menggunakan rumus di

wah ini, sebagai berikut :

ﬁ

\\\/ X 520 19 x 100,000

B 550.000 x 25 %
\\Jnoq .038.,000

B 137 500

756, 64

27’50 ton

- Kemudian untuk mengetahui berapa kali pesanan

baiknya dilakukan dalam setahun, adalah :

-

i
N = —_

S

\\\/286.104.500 x 25 %
I 2 x 100.000

[)S]

Sl

yang
ba~-
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71.526.125

200,000

\[557.430.625

= 19 kali

.Dari perhitﬁngan di atas, berarti jumlah pembelian
beras yang ekonomis sebanyak 27,50 ton dehgan 19 kali pe-
‘san setahun atau'dinyatakan dengan hari adalah 365 hari
: 19 = 19 hari sekali pesan. '

3edangkan tingkat pemesanan kembali atau reorder

point dapat diketahui sebagai berikut :

R =0T x L + B
1,45 ton x 7 + 2 ton

= 12 ‘ton
Jadi reorder pointnya adalah pada jumlah 12 ton,

ini berarti bahwa pemesanan harus dilakukan pada waktu
jumlah persediaan tinggal 12 ton,



BAB. VI
- KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

/ A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bad terda-

hulu dapatlah diambil kesimpulan, bahwa :

1.'

2.

,3.

Berdasarkan hasil analisls dan powbahasan, malka

Jumlah pemesanan yang ekonomis untuk tahun 1990

" adalah sebesar 24,95 ton dengan frekuensi pe-
sanén 17 kali pesan setahun atau jumlah hari
per pesanan adalah 21 hari atau 3 minggu. se-~
dangkan jumlah beras yang dibeli setiap kaii

pesan oleh UD. Simpang Raya adalah sebesar 20

“ton (tiga minggu sekali pesan). Hal ini berarti

untuk tahun 1990 UD. Simpang Raya mengalami ke~

‘kurangan jumlah pembelian beras sebesar 4,95 ton

setiap kali pesan.

Perhitungan Reorder Point atau tingkat pemesanan
kembali untuk tahun 1990 adalah pada jumlah 10,20
ton, yang berarti bahwa pesanan harus y dilalukan
Pada waktu jumlah persedianan tinggal 10,20 ton,
karena pada waktu beras yang dipesan datang, per-
sediaan di dalam gudang masih ada 2 ton (yaitu
10,20 - 8,20), persis samé besarnya dengan safety
stock. |

Berdasarkan hasil perhitungan ramalan penjualan

pada UD, Simpang Raya untuk tahun 1991 menun-

Jukkan adanya peningkatan dari tahun ‘sebelumnya,



"ﬁ:fJumlah ramalan”penaualan sebesar 520 19
_gDengan Jumlah pesanan yang ekonomls .' ‘ sébanygk
27, 50 ¢ ton denean 19 kall pesan setahun | ' &én3~
'freorder pointnya pada Jumlah 12 ton.v~f

L,

' Darl perhltungun dndllbls dan pembahasan,'

4fbukt1 bahwa hlpote51s yang dlkemukakan dlterlma. ;,

. Bd Saran—saran v;‘

Adapun saran saran yang penulls dapat kemukakan da-,,'

“lam

S,

penullsan 1ni adalah sebagal berlkut i

Untuk mencapal tlnrkat yang eflslen -

dalam tahun 1991 sebalknya melakukan pesanan

‘banyak 19 kall, setlap kall pesan berJumlah 27, 50
ton, A | ’
Demikian pula dengan safety stock yang telah di-- f%f‘

:tentukan hendaknya selalu dlpertahankan, sehlngga

apablla pemesanan beras terlambat datang,
safety stock dapat dlpergUnakan untuk' penaualan.v&
ﬁMcngingat'UD ,'olmpanw haya Long lkis 1n1 seJakﬁ

berdlrlnya hlngga sckarang belum pernah melaksa-

nakan perhltungan dengan metode EOQ, frekuen31
pembellan serta reoder p01nt maupun tlngkat

fety stock, maka ada balknya perusahaan UD. Sim-

.pang Raya Long Ile menerapkan metode yang telah

'dlkemukakan agar proses keglatan perencanan lebih .

terarah sehlngga tuJUan perusahaan dapat tercapal.

\

- ton,

ter— ,

perusahaan'

sefm

maka.,

A
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